
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dijelaskan pada 

Bab I, yaitu: (1) apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap kebijakan dividen?, (2) 

apakah kepemilikan terpusat berpengaruh terhadap nilai perusahaan?, (3) apakah kebijakan 

dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan?. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Struktur Kepemilikan berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, hal ini 

sejalan dengan hipotesis penelitian pertama yang menyatakan bahwa “Terdapat hubungan 

positif antara struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan”. 

2. Struktur Kepemilikan berpengaruh positif signifikan terhadap Kebijakan Dividen, hal ini 

tidak sejalan dengan hipotesis penelitian kedua yang menyatakan bahwa “Terdapat 

hubungan negatif antara struktur kepemilikan terhadap kebijakan dividen”. 

3. Kebijakan Dividen berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, hal ini tidak 

sejalan dengan hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa “Terdapat hubungan 

negatif antara kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan”. 

4. Kebijakan Dividen mampu memoderasi hubungan yang terjadi antara Struktur Kepemilikan 

dengan Nilai perusahaan, hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian keempat yang 

menyatakan bahwa “Kebijakan dividen memediasi hubungan antara struktur kepemilikan 

dengan nilai perusahaan”. 



B. SARAN 

Dari hasil penelitian, dapat disarankan untuk berbagai pihak atau institusi dan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi pemegang saham 

Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang valid mengukur variabel struktur 

kepemilikan adalah kepemilikan institusional, lalu variabel struktur kepemilikan 

berhubungan positif signifikan dengan nilai perusahaan, sehingga dapat disarankan bagi 

investor dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi agar dapat mempertimbangkan 

kepemilikan institusional pada perusahaan tersebut.  

2. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan harus dapat menentukan struktur 

kepemilikan yang optiman dan kebijakan dividen agar perusahaan dapat bertumbuh 

sehingga nilai perusahaan dapat meningkat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Karena dari hasil inner model didapati hasil bahwa model penelitian ini masih 

dikategorikan lemah, maka pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 

penelitian seperti struktur modal perusahaan, kualitas manajer, dan variabel-variabel 

lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.  

b. Pada Bab IV dalam bagian pembahasan, penulis menarik kesimpulan bahwa 

perusahaan di Indonesia menggunakan kebijakan dividen untuk mengontrol agen. 

Pada penelitian selanjutnya dapat dibuktikan benar tidaknya kesimpulan ini dengan 

mencari pengaruh kebijakan dividen dengan agency cost. 


